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ABSTRAK

Ayumi Zahrah, 2024. Implementasi Kurikulum Merdeka di SMK Negeri 2
Bukittinggi. Skripsi. Fakultas Ilmu Pendidikan. Universitas Negeri Padang.

Kurikulum merdeka merupakan pengembangan kurikulum terbaru sebagai
upaya pemulihan pembelajaran akibat adanya ketertinggalan pembelajaran yang
disebabkan oleh wabah Covid-19. Penelitian ini bertujuan untuk: 1) mengetahui
implementasi kurikulum merdeka di SMK Negeri 2 Bukittinggi, 2) mengetahui
faktor yang mendukung dan menghambat implementasi kurikulum merdeka di
SMK Negeri 2 Bukittinggi, 3) mengetahui upaya yang sudah dilakukan dalam
mengatasi hambatan implementasi kurikulum merdeka di SMK Negeri 2
Bukittinggi. Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif deskriptif dengan
pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara, dan dokumentasi.
Informan dalam penelitian ini terdiri dari kepala sekolah, wakil kurikulum, wakil
sarana dan prasarana, guru serta siswa. Teknik analisis data meliputi reduksi data,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 1) Implementasi kurikulum merdeka
di SMK Negeri 2 Bukittinggi dilakukan dengan tiga tahapan Vyaitu
(@) Perencanaan pembelajaran dilakukan dalam beberapa kegiatan yaitu
membentuk tim khusus guru mata pelajaran, menganalisis capaian pembelajaran,
merumuskan tujuan pembelajaran, menyusun alur tujuan pembelajaran,
menyusun modul ajar, dan merencanakan P5; (b) Pelaksanaan pembelajaran
terdiri dari kegiatan pendahuluan, kegiatan inti, dan kegiatan penutup;
(c) Penilaian pembelajaran dengan menggunakan penilaian formatif dan penilaian
sumatif. 2) Faktor yang mendukung implementasi kurikulum merdeka di SMK
Negeri 2 Bukittinggi yaitu kepala sekolah, kompetensi guru, keaktifan siswa,
komitmen dari warga sekolah, sarana dan prasarana. Sedangkan faktor yang
menghambat implementasi kurikulum merdeka di SMK Negeri 2 Bukittinggi
yaitu pemahaman guru terkait konsep kurikulum merdeka yang belum utuh,
keterbatasan waktu dalam menerapkan pembelajaran diferensiasi dan kesiapan
belajar siswa. 3) Upaya yang sudah dilakukan dalam mengatasi hambatan
implementasi kurikulum merdeka di SMK Negeri 2 Bukittinggi adalah dengan
mengadakan pelatihan secara berkala, tutor sebaya, manajemen waktu bagi guru,
dan memotivasi siswa untuk aktif dalam pembelajaran. Diharapkan upaya ini
dapat meningkatkan mutu pembelajaran agar lebih baik kedepannya serta
bermanfaat bagi perkembangan pendidikan.

Kata Kunci: Implementasi, Kurikulum Merdeka
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kurikulum merupakan salah satu komponen pendidikan yang menjadi
pedoman terhadap pelaksanaan pendidikan. Kurikulum sebagai rencana
pengajaran untuk mencapai tujuan pembelajaran dari masa ke masa mengalami
pembaharuan yang progress dikarenakan sifat dari kurikulum itu sendiri dinamis,
yaitu mengikuti perkembangan zaman dan teknologi (Hikmah, 2020). Kurikulum
di Indonesia telah mengalami beberapa kali perubahan. Munirah (2015)
berpendapat bahwa perubahan pada kurikulum pendidikan Indonesia disebabkan
oleh banyak faktor beberapa diantaranya karena dinamika perubahan dan
perkembangan zaman yang terjadi sangat cepat yang dipengaruhi oleh situasi
politik, sosial budaya, ekonomi, dan lain sebagainya.

Pada tahun 2020, Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik
Indonesia, Nadiem Anwar Makarim mengeluarkan kebijakan mengenai perubahan
kurikulum yaitu dengan menetapkan kurikulum merdeka sebagai kurikulum baru.
Kurikulum merdeka merupakan usaha pemerintah dalam mengejar ketertinggalan
atau learning loss setelah masa pandemi Covid-19. Dalam pelaksanaannya,
pemerintah tidak langsung memberlakukan kurikulum merdeka untuk semua
sekolah karena tiap sekolah memiliki kewenangan dan tanggung jawab untuk
menerapkan kurikulum sesuai dengan kesiapan dan kebutuhan sekolah. Namun di

awal tahun 2024, kurikulum merdeka sudah diresmikan menjadi Kurikulum



Nasional. Artinya seluruh sekolah yang ada di Indonesia mulai dari PAUD,
SD/MI, SMP/MTs hingga SMA/SMK/MA harus menerapkan kurikulum
merdeka.

Penerapan kurikulum merdeka mengedepankan pada kebebasan baik
dalam mencapai tujuan, pembahasan materi, serta evaluasi pembelajaran yang
dilaksanakan oleh guru dan siswa. Oleh karena itu, hadirnya kurikulum merdeka
dalam dunia pendidikan selalu mengupayakan kebutuhan siswa. Guru sebagai
fasilitator dalam menciptakan karakteristik siswa yang membebaskan siswa
tersebut berfikir kritis, kreatif, serta inovatif. Siswa diberikan kebebasan untuk
mengembangkan bakatnya. Hal ini menunjang kekreatifitasan siswa yang akan
terwujud melalui bimbingan guru. Menurut Sasmita & Darmansyah (2022) bahwa
kurikulum merdeka dirancang lebih sederhana dan fleksibel dengan tujuan
membuat guru fokus pada materi esensial dan siswa lebih aktif sesuai dengan
minatnya. Serta para guru akan lebih mudah dalam mengarahkan siswa untuk
mencapai tujuan pembelajaran.

Kemdikbud (2021b) menjelaskan pembelajaran dalam kurikulum
merdeka jauh lebih relevan dan interaktif melalui kegiatan projek yang
memberikan peluang lebih luas pada siswa untuk aktif mengeksplorasikan isu-isu
aktual seperti isu lingkungan, kesehatan, dan lainnya untuk mendukung
pengembangan karakter dan kompetensi profil pelajar pancasila. Tujuan dari
pengajaran ini untuk memperkuat kemampuan literasi dan numerasi siswa serta
pengetahuannya pada tiap mata pelajaran. Selain itu, kurikulum merdeka tidak ada

lagi tuntutan tercapainya nilai ketuntasan minimal, tetapi menekankan belajar



yang berkualitas demi terwujudnya siswa berkualitas, berkarakter profil pelajar

pancasila, memiliki kompetensi sebagai sumber daya manusia Indonesia siap

menghadapi tantangan global (Hartoyo & Rahmadayanti, 2022).

Pada dasarnya untuk menerapkan kurikulum merdeka tidaklah mudah,
yang mana diperlukan pengetahuan dan keterampilan guru, sarana prasarana yang
memadai, dan diperlukan kebijakan serta anggaran yang jelas. Namun, setelah
penulis melakukan grand tour observation di SMK Negeri 2 Bukittinggi
ditemukan beberapa fenomena-fenomena diantaranya, yaitu:

1. Terdapat guru yang mengalami kesulitan dalam menyusun dan menganalisis
Modul Ajar yang meliputi Capaian Pembelajaran (CP), Tujuan Pembelajaran
(TP) dan Alur Tujuan Pembelajaran (ATP).

2. Terdapat guru yang belum mampu memanfaatkan teknologi informasi
berbasis digital. Hal ini terlihat pada saat guru mengakses platform merdeka
belajar yang mana guru belum memahami dengan baik cara menginput nilai
peserta didik.

3. Masih terdapat sarana dan prasarana sekolah yang kurang memadai, seperti
buku pelajaran, peralatan labor, serta proyektor untuk menunjang aktivitas
belajar.

Berdasarkan hal itu, penulis tertarik untuk meneliti seperti apa
implementasi  kurikulum merdeka, faktor-faktor yang mendukung dan
menghambatnya sekaligus upaya yang sudah dilakukan dalam mengatasi

hambatan implementasi kurikulum merdeka di SMK Negeri 2 Bukittinggi.



B. Fokus Penelitian

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas, maka fokus

dari penelitian ini adalah:

1.

2.

Bagaimana implementasi kurikulum merdeka di SMK Negeri 2 Bukittinggi.
Faktor-faktor yang mendukung dan menghambat implementasi kurikulum
merdeka di SMK Negeri 2 Bukittinggi.

Upaya yang sudah dilakukan dalam mengatasi hambatan implementasi

kurikulum merdeka di SMK Negeri 2 Bukittinggi.

Tujuan Penelitian

Adapun tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah:
Untuk mengetahui bagaimana implementasi kurikulum merdeka di SMK
Negeri 2 Bukittinggi.
Untuk mengetahui faktor-faktor yang mendukung dan menghambat
implementasi kurikulum merdeka di SMK Negeri 2 Bukittinggi.
Untuk mengetahui upaya yang dilakukan dalam mengatasi hambatan

implementasi kurikulum merdeka di SMK Negeri 2 Bukittinggi.

Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kegunaan bagi pihak-pihak

yang berkepentingan diantaranya yaitu:

1.

Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan masukan dan
kepustakaan bagi penelitian selanjutnya terkait dengan topik penelitian yang

selaras.



Manfaat Praktis
a) Bagi Kepala Sekolah
Dijadikan sebagai bahan masukan dan pedoman untuk membina
guru dalam implementasi kurikulum merdeka di SMK Negeri 2 Kota
Bukittinggi.
b) Bagi Guru
Dijadikan sebagai masukan dan pedoman dalam pelaksanaan
kurikulum merdeka di SMK Negeri 2 Kota Bukittinggi.
c) Bagi Pengawas
Dijadikan sebagai bahan masukan dalam melakukan supervisi

implementasi kurikulum merdeka di SMK Negeri 2 Kota Bukittinggi.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai “Implementasi Kurikulum

Merdeka di SMK Negeri 2 Bukittinggi” maka dapat disimpulkan bahwa:

1.

Implementasi kurikulum merdeka di SMK Negeri 2 Bukittinggi diterapkan
pada tahun ajaran 2021/2022 dan sudah berjalan dengan baik. Hal tersebut
dapat tergambarkan dari tiga tahapan vyaitu tahap perencanaan, tahap
pelaksanaan, dan tahap penilaian. Dalam perencanaan pembelajaran
dilakukan beberapa kegiatan yaitu membentuk tim khusus guru mata
pelajaran, menganalisis capaian pembelajaran, merumuskan tujuan
pembelajaran, menyusun alur tujuan pembelajaran dan modul ajar serta guru
juga merencanakan Projek Penguatan Pelajar Pancasila (P5). Pada
pelaksanaan pembelajaran terdiri dari kegiatan pendahuluan, kegiatan inti,
dan kegiatan penutup. Sementara itu, pada penilaian pembelajaran
menggunakan asesmen formatif dan asesmen sumatif.

Faktor yang mendukung implementasi kurikulum merdeka di SMK Negeri 2
Bukittinggi diantaranya yaitu kepala sekolah, kompetensi guru, keaktifan
siswa, komitmen dari warga sekolah, sarana dan prasarana. Sedangkan faktor
yang menghambat implementasi kurikulum merdeka di SMK Negeri 2

Bukittinggi diantaranya yaitu pemahaman guru terkait konsep kurikulum
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merdeka yang belum utuh, keterbatasan waktu dalam menerapkan

pembelajaran berdiferensiasi dan kesiapan belajar siswa.

3. Upaya yang sudah dilakukan dalam mengatasi hambatan implementasi
kurikulum merdeka di SMK Negeri 2 Bukittinggi adalah dengan
menyelenggarakan pelatihan secara berkala, tutor sebaya, manajemen waktu
bagi guru, dan memotivasi siswa untuk aktif dalam pembelajaran.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian mengenai implementasi kurikulum merdeka

di SMK Negeri 2 Bukittinggi, berikut saran yang dapat peneliti sampaikan untuk

kemajuan dan perkembangan SMK Negeri 2 Bukittinggi kedepannya sebagai

berikut:

1.

Bagi kepala sekolah dapat melakukan pembinaan kepada guru secara
berkelanjutan agar mereka mendapatkan pemahaman secara utuh mengenai
konsep kurikulum merdeka.

Bagi guru hendaknya memiliki kesiapan dalam segala tuntutan dari
kurikulum, mengingat dunia pendidikan akan selalu berubah sesuai dengan
perkembangan zaman. Untuk itu guru harus selalu berupaya untuk
meningkatkan kompetensinya.

Bagi siswa agar senantiasa meningkatkan motivasi belajarnya karena di
dalam kurikulum merdeka sendiri siswa memiliki peran aktif dalam proses

pembelajaran.
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